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KATA PENGANTAR

Salah satu cirri khas sifat kaum perempuan adalah mencerminkan
keilahian dari Sang Pencipta. Kaum perempuan diciptakan untuk rekan yang
sepadan dengan kaum laki-laki. Seseorang dapat menemukan makna
kehidupannya dari setiap persatuan dan perjumpaannya dengan seorang laki-laki,
demikian pula seorang laki-laki akan menemukan makna kehidupanya dalam diri
seorang perempuan kerena itulah seorang laki-laki harus bersatu dengan
perempuan. Laki-laki dan perempuan dipanggil untuk menjadi satu dalam
meneruskan kisah penciptaan.

Keterpanggilan laki-laki dan perempuan menjadikan mereka sebagai
pribadi yang paling luhur dihadapan Allah. Keluhuran manusia martabat manusia
menjadi salah satu alasan fundamental bagi manusia untuk saling mengasahi,
melayani bahkan saling membantu satu sama lain. Namun faktum sosial
masyarakat berbicara lain, kaum perempuan menjadi objek bagi dominasi
kekuasaan kaum laki-laki. Kaum perempuan kerap mengalami penindasan dari
kaum laki-laki. Dominasi kaum laki-laki menjadi suatu realitas kehidupan yang
masih terjadi di tengah kehidupan. Kaum perempuan hidup dibawah bayang-
bayang dominasi kaum patriarki.

Atas dasar faktum sosial yang dialami oleh kaum perempuan, maka
mereka membentuk suatu gerakan perubahan untuk membebaskan diri dari
penindasan yang mereka alami. Gerakan itu diperjuangankan demi mencapai
kehidupan yang setara dengan kaum laki-laki. Gerakan itu kemudian lebih dengan
gerakan kaum perempuan. Teologi melihat gerakan kaum perempuan sebagai
sebuah refleksi atas faktum sosial yang mereka alami di tengah kehidupan yakni
penindasan dan dominasi patriarki yang mendiskriminasi. Perjuangan kaum
perempuan ini ditunjukkan dalam sebuah film dokumenter yang berjudul “Ola
Sita Inawae”. Film ini berkisah tentang perjuangan perempuan-perempuan yang

mengalami diskriminasi dominasi patriarki dan penindasan.



Melalui film ini penulis mencoba menggarap karya tullis ini dalam
perspektif teologi feminis. Penulis menyadari bahwa dalam menyelesaikan karya
tullis ini penulis tidak bekerja sendirian. Ada pelbagai pihak yang membantu
penulis dalam menyelesaikan karya tulis ini. Oleh karena itu, penulis ingin
menyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak-pihak berikut.

Pertama, penulis menyampaikan pujian dan syukur kepada Tuhan yang
Mahakuasa karena atas berkat-Nya, perlindungan-Nya dan bimbingan-Nya,
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Kedua, penulis menyampaikan terima kasih kepada RD. Patrick Dharsam
Guru yang telah bersedia menjadi pembimbing yang baik bagi penulis dalam
menyelesaikan Kkarya tulis ini. Segala ide, gagasan dan masukan sangat berguna
dalam menyelesaikan karya tulis ini.

Ketiga, terima kasih juga penulis sampaikan kepada keluarga besar,
sahabat dan kenalan yang selalu mendukung penulis untuk selalu setia dalam
mengerjakan dan menyelesaikan karya tulis ini. Terima kasih kepada bapak Harun
Laba, mama Teresia Tuto, kakak Virgilius Tolok dan adik Romana Yunita Uba
atas doa dan dukungan dalam segala hal baik demi tercapainya karya tulis ini.

Keempat, terima kasih juga disampaikan kepeda seluruh anggota
komunitas Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret yang turut
mendukung penulis dalam menyelesaikan karya tulis ini. Kepada teman-teman
angkatan yang senantiasa memberikan semangat dalam nada sinisme yang
membangun bagi penulis dalam menyelesaikan karya tulis ini.

Akhirnya, penulis berharap agar karya tulis ini berguna bagi para
pembaca, terkhusus bagi para mahasiswa yang tertarik telaah teologi feminis.
Penulis juga menyadari bahwa karya tulis jauh dari kesempurnaan. Karena itu,
segala kritik dan saran yang konstruktif akan sangat bermanfaat bagi penulis

dalam penyempurnaan karya tulis ini.

Ledalero, Mei 2023

Silvanus Kidiaman Tolok
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